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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan uraian pembahasan, tentang 

dampak penggunaan gadget di kalangan pengurus pondok pesantren Al 

Mahrusiyah iii Ngampel Kediri. maka penulis dapat memberi kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kurang tidur atau tidur yang tidak berkualitas dapat berdampak negatif pada 

konsentrasi dan daya ingat mereka saat belajar di pesantren. Pengurus bisa 

saja terpengaruh Konten Negatif yang tidak bermanfaat atau negatif pada 

gadget dapat mempengaruhi suasana hati dan pola pikir. Gangguan ini dapat 

menghambat mereka dari memaksimalkan waktu belajar yang produktif 

selain itu Penurunan Kualitas Tidur santri di sebabkan Penggunaan gadget 

terutama di malam hari dapat mengganggu pola tidur pengurus. 

2. Seorang pengurus pondok dapat mengatur waktu mereka antara kegiatan 

keagamaan dan penggunaan gadget dengan beberapa strategi, Pembagian 

Waktu yang Jelas, Penting bagi santri untuk membuat jadwal atau rutinitas 

harian yang mencakup waktu untuk ibadah, pelajaran, dan penggunaan 

gadget, ini membantu mereka mengalokasikan waktu secara proporsional 

dan menghindari penggunaan gadget yang berlebihan. Selain pembagian 

waktu yang jelas pentingnya menumbuhkan Self-Control dan Disiplin pada 

diri seorang pengurus pondok yakni pentingnya menumbuhkan kesadaran 

pengurus pentingnya memiliki kontrol diri dalam menggunakan gadget, ini 

termasuk kemampuan untuk menghentikan penggunaan gadget saat 

diperlukan untuk fokus pada kegiatan keagamaan atau belajar. 

B. Saran-saran/Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak penggunaan gadget di 

kalangan pengurus Pondok Pesantren Al Mahrusiyah iii ngampel Kediri. 

Dengan ini penulis akan memberikan saran sebagai berikut: 

1. Prioritaskan Kegiatan Keagamaan: Jadikan kegiatan keagamaan sebagai 



2  

 

inti dari jadwal kegiatan pengurus pondok. Berikan penekanan pada 

pentingnya waktu yang dihabiskan untuk ibadah, baca Al-Qur'an, 

pelajaran agama, dan kegiatan keagamaan lainnya. Ini akan membantu 

pengurus memprioritaskan pengembangan spiritual mereka. 

2. Tetapkan Batasan Waktu dan Tujuan: Penting untuk menetapkan 

batasan yang jelas terkait dengan penggunaan gadget. Misalnya, 

tentukan waktu spesifik setelah selesai dengan kegiatan keagamaan atau 

belajar untuk menggunakan gadget. Pastikan penggunaan gadget 

dilakukan dengan tujuan yang jelas, seperti untuk mencari ilmu atau 

berkomunikasi dengan teman secara positif. 

3. Edukasi tentang Dampak Negatif: pengurus lebih sering mengedukasi 

dirinya tentang dampak negatif dari penggunaan gadget yang berlebihan 

atau tidak bertanggung jawab, seperti gangguan pada ibadah, gangguan 

pada konsentrasi belajar, dan pengaruh konten yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai agama. 

4. Fasilitasi Kegiatan Alternatif: Sediakan kegiatan alternatif yang 

bermanfaat dan menarik bagi santri di luar penggunaan gadget. Ini bisa 

berupa kegiatan olahraga, seni, kegiatan sosial, atau klub diskusi agama 

yang dapat membantu mereka menghabiskan waktu dengan cara yang 

lebih bermanfaat. 

5. Teladan dan Budaya Pesantren: Bangun budaya di pesantren yang 

mendukung penggunaan gadget yang bertanggung jawab dan seimbang 

dengan kegiatan keagamaan. Melalui teladan dari para ustadz, pengurus 

dapat melihat contoh yang baik dalam mengintegrasikan penggunaan 

gadget dengan kehidupan mereka. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, pesantren dapat membantu para 

santri yang berstatus sebagai pengurus untuk mengembangkan kebiasaan 

yang seimbang antara pengembangan spiritual dan gadget. Hal ini akan 

mendukung proses pendidikan mereka secara holistik dan integratif di 

lingkungan pesantren. 
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Lampiran 5 Transkip Wawancara 

Transkip Wawancara 1 

Nama Informan : Bpk. John Rizky 

Jabatan : Pengajar Madrasah diniyah Putra 

Tema Wawancara : Pengenalan Tempat Penelitian 

1. Pertanyaan 
Kapan Di Mulai Didirikannya Ponpes Al- Mahrusiyah 

III Ngampel Kediri? 

  

 

Jawaban 

Beliau Kyai Imam Yahya Mahrus Berinisiatif 

Membangun Pondok Lagi Di Desa Ngampel, Yang 

Sekarang Di Namai Pondok Pesantren Al- 

Mahrusiyah III Ngampel, Pembangunan Di Mulai 

Pada Tahun 2009. 

2. Pertanyaan 
Alasan Apa Yang Membuat Kiai Imam Yahya 

Mahrus Berinisiatif Membangun Ponpes Al- 

Mahrusiyah III Ngampel Kediri? 

  

 

Jawaban 

Di Sebabkan Pada Saat Itu Setiap Tahunnya Semakin 

Banyak Jumlah Santri Yang Bertempat Di Pondok 

Pesantren Putri Al-Mahrusiyah Pusat Yang Berada Di 

Desa Lirboyo. Sehingga Di Butuhkan Bangunan Baru 

Yang Bisa Menempung Santri Putri Lebih Banyak 
Lagi. 

3. Pertanyaan 

Seberapa Luas Tanah Yang Dipersiapakan Beliau Kiai 

Imam Yahya Untuk Membangun Pondok Pesantren 

Al-Mahrusiyah III Ngampel ? 

 

Jawaban 

Lahan Yang Sudah Beliau Persiapkan Di Kelurahan 

Ngampel Kurang Lebih Seluas 50.000 M2 Atau 

Seluas 5 Hektar. 



 

 

 

Transkip Wawancara 2 

Nama Informan : Ari Wiguna 

Jabatan : Pengurus Bendahara pondok pesantren 

Tema Wawancara : Gadget Di Kalangan Pengurus Pondok 

1. Pertanyaan Apakah Setiap pengurus Menggunakan gadget? 

 
Jawaban 

Mayoritas Para pengurusYang Berstatus Mahasiswa 

itu Menggunakan Gadget. 

2. Pertanyaan 
Bagaimana Pengurus Pondok Menggunakan 

Gadget? 

  

Jawaban 

Dalam Penggunaan Gadget Seorang Pengurus Di 

Pondok Pesantren Ini Sebagai Alat Komunikasi 

Dan Kordinasi Antar Seksama Pengurus Pondok. 

3. Pertanyaan 
Apakah Gadget Di Gunakan Pengurus Hanya Untuk 

Komunikasi Dan Kordinasi? 

  

Jawaban 

Gadget Seringkali Dipergunakan Untuk Kebutuhan 

Pribadi Masing-Masing Yang Bentuknya Sangat 

Kompleks Dalam Penggunaannya. 



 

 

Transkip Wawancara 3 

Nama Informan : Ali Makmuri 

Jabatan : Pengurus kesehatan pondok pesantren 

Tema Wawancara : Durasi Penggunaan Gadget 

1. Pertanyaan Berapa Lama Waktu Yang Digunakan Untuk 

Gadget? 

 Jawaban Rata-Rata Saya Bisa Menggunakan Gadget 

Waktu Jam 30 Menit Bahkan Lebih Lama. 

2. Pertanyaan Aktifitas Apa Saja Yang Dilakukan Selama 
Menggunakan Gadget? 

 Jawaban Setiap Hari Saya Selalu Menggunakan Gadget 

Untuk Menerima Atau Memberi Kabar Wali 

Santri Terkait Keaadan Santri Yang Sedang 

Sakit Tugas Saya Sebagai Pengurus Kesehatan. 

3. Pertanyaan Menggunakan Gadget Apakah Mengganggu 

Kedisiplinan Waktu? 

 Jawaban Cukup Sulit Bagi Saya Dalam Membatasi 

Durasi Penggunaan Gadget Hal Ini Di 

Sebabkan, Ketidak Disiplinan Saya Dalam 

MengkonsumsiGadget, Membatasi Durasi 

Penggunaan Gadget Sebenarnya Dalam Kendali 

Saya Sebagai Pengguna, Namun Serikali Lalai 
Dalam Memanfaatkannya. 
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